
1 
 

 

PENGARUH PENERAPAN MODEL BLENDED LEARNING TERHADAP 

HASIL BELAJAR KOGNITIF SISWA KELAS VIII PADA MATERI 

PERSAMAAN GARIS LURUS  DI  SMPN  66  MALUKU TENGAH 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat 

 Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan  

Program Studi Matematika 

 

 

 
 

Disusun Oleh : 

 

Sitna Talaohu 

NIM : 160303101 
 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA  

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI AMBON 

2021 

 

 

 



2 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



3 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



4 
 

 

LEMBAR PERSEMBAHAN 

“Orang  yang  menginginkan  impiannya 

menjadi kenyataan, harus menjaga diri agar 

tidak tertidur ” 

(Sitna Talaohu) 

ini saya persembahkan untuk : 

1. Tuhan yang maha esa  

2. Almamater Institut Agama Islam Negeri Ambon  

3. Keluarga 

    Bapak  tercinta  Made  Ali  Talaohu   dan  Mama  tercinta  Hata  Horop 

Sangadji,  Kakak  Galana  Sangadji,  Abg Darson Djonler,  dan  Adik Kalam 

talaohu,  Mohamad  Jul  Fikar  Talaohu,  Atina  Talaohu,  Burhan  Talaohu,  

Taher  Talaohu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



5 
 

 

ABSTRAK 

Sitna  Talaohu,  NIM.  160303101,  Dosen  Pembimbing I,  Dr. Patma  

Sopamena,  M.Pd,  Pembimbing II,   Fahruh  Juhaevah, M.Pd, “Pengaruh 

Penerapan  Blended  Learning  terhadap  hasil  belajar  kognitif  siswa  kelas 

VIII  pada  materi  persamaan  garis  lurus   di  SMP  negeri 66 maluku 

tengah ” 

blended   learning   adalah  model  pembelajaran  yang   

mengkombinasikan   antara face to face learning dan online  learning. Model  

blended  learning dikembangkan dengan menggunakan aplikasi  facebook sebagai 

sarana  pembelajaran  online  dan  face to face 

          Penelitian    ini   bertujuan    untuk    mengetahui   hasil  belajar  kognitif  

siswa.   Penelitian   ini  merupakan  jenis penelitian   kuantitatif . Subjek  

penelitian ini   adalah   siswa   kelas VIII A yang berjumlah 21 siswa.  mendapat 

treatmen belajar   menggunakan   pembelajaran   Blended  Learning. Instrumen 

yang digunakan  untuk pengambilan data ialah intrumen tes, dan observasi. Untuk 

instrument tes dan dianalisis secara statistik menggunakan program SPSS dan 

instrument  data observasi dianalisis secara deskriptif kualitatif. 

   Hasil   penelitian   ini   menunjukkan   bahwa   hasil   belajar   ini   

dipengaruhi   oleh    hasil   kognitif   siswa   dengan  pembelajaran  Blended  

Learning   sebelum   diberikan    perlakuan,   nilai   rata - rata    pretest    hasil   

belajar  kognitif  siswa  untuk  kelas  VIII  A  yaitu  sebesar  8,04   kemudian    

setelah   diberikan   perlakuan   nilai  rata - rata   posttest  hasil  belajar   kognitif 

siswa   untuk  kelas VIII A  sebesar  71,79.  Berdasarkan  hasil  uji   hipotesis   

dengan  menggunakan uji t, diperoleh  nilai Signifikan (2-tailed) sebesar 0,000 

dengan  nilai  signifikansi  yang  digunakan  0,05.  Karena  Sig. < α yaitu 0,000 < 

0,05  dengan   demikian   H0   ditolak  dan  H1  diterima,  Selanjutnya   dari   

pengujian   hipotesis   untuk  melihat  pengaruh  dari penggunaan pembelajaran 

blended   learning   terhadap   hasil  belajar  kognitif   siswa  dengan   

membandingkan hasil   pretest   dan   posttest    maka  di  uji   menggunakan uji 

N-Gain score diperoleh   nilai   0,7   atau   berada   pada  kategori  sedang . 

  

Kata kunci: Blended Learning, dan hasil belajar kognitif siswa,persamaan 

garis lurus 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar  Belakang 

Teknologi  Informasi  dan  Komunikasi  (TIK)  saat  ini merupakan alat 

yang berperan penting dalam dunia pendidikan, khususnya dalam pembelajaran 

matematika. National Council of Teachers of Mathematic  secara spesifik 

menyatakan  bahwa: Technology  is  an  essential  tool  for  learning  mathematics  in 

the 21
st 

century,  and  all  schools  must  ensure  that  all  their students have access 

to technology. Effective teachers maximize the potential of technology to develop 

students’ understanding, stimulate their interest, and  in  crease  their proficiency in 

mathematics. When technology is used strategi cally, itcan provide access to 

mathematics for all students. 
1
 Salah  satu  gagasan  penting pernyataan NCTM  di  

atas  adalah  bahwa guru  yang  efektif  diharapkan dapat  memanfaatkan potensi 

teknologi untuk mengembangkan  pemahaman  siswa,  menstimulasi  ketertarikan  

dalam  belajar,  dan  meningkatkan  kecakapan matematika siswa. Bila teknologi 

digunakan  secara  strategis,  maka  hal  tersebut  dapat  menyediakan akses terhadap 

matematika  bagi  semua  siswa. 

                                  

                      

Artinya :  

                                                             
1NCTM, 2008.p. 

1 
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Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha 

pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia mengajar kepada 

manusia apa yang tidak diketahuinya. 

Untuk mengadaptasi  gagasan  Drijvers, Boon  dan  Van  Reeuwijk,  maka  

secara   umum  peran atau fungsi teknologi dalam pendidikan matematika dapat  

dikategorikan  dalam  tiga fungsi berbeda. Pertama, teknologi berfungsi sebagai  alat  

untuk mengerjakan perhitungan matematika. Kedua, teknologi berfungsi  sebagai 

tempat belajar untuk melatih  penguasaan  keterampilan matematis.  Dan,  teknologi  

berfungsi  sebagai  alat  yang  dapat  digunakan  untuk pengembangan  dan  

pemahaman  konsep.
2
 

Kemajuan  teknologi  informasi  dan komunikasi  mempengaruhi metode 

dan  proses  pembelajaran.  Blended  learning merupakan salah satu bentuk 

penerapan dari perubahan proses pembelajaran tersebut. Blended learning dapat 

diartikan sebagai proses pembelajaran yang memanfaatkaan  berbagai  macam  

pendekatan.  Pendekatan  yang  dilakukan  dapat memanfaatkan  berbagai  macam  

media  dan   teknologi   secara  sederhana  dapat dikatakan  bahwa. “Blended  

learning  adalah  sebuah kemudahan  pembelajaran yang  menggabungkan  berbagai 

cara  penyampaian,  model  pengajaran,  dan  gaya  pembelajaran,  memperkenalkan 

berbagai  pilihan  media   dialog   antara   fasilitator   dengan   orang   yang   

mendapat  pengajaran”.  “Blended  learning juga sebagai sebuah kombinasi 

                                                             
2
Al Jupri,  peranan teknologi dalam pembelajaran  matematika dengan pendekatan matematika r 

ealistik 
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pengajaran langsung (face-to-face) dan pengajaran  online, tapi lebih daripada itu 

sebagai  elemen  dari  interaksi  sosial”.  Kelebihan  blended   learning  adalah   dapat  

melakukan  difersivikasi  pembelajaran  dan  memenuhi  karakteristik  belajar siswa 

berbeda-beda 

Menurut  Moebs   dan  Weibelzahl  “Blended  Learning adalah 

pencampuran   antara  online  dan pertemuan tatap muka (face- to-face meeting) 

dalam  suatu  aktivitas  pembelajaran yang  terintegrasi.
3
 Sedangkan  menurut  

Sulihin dalam jurnalnya yang berjudul “Pengaruh Blended Learning Terhadap  

Motivasi   Belajar dan Hasil Belajar Siswa Tingkat SMK” blended learning 

merupakan kombinasi karakteristik pembelajaran tradisional dan lingkungan 

pembelajaran  elektronik  atau  blended  learning.
4
 Jadi, blended learning adalah 

model  Pembelajaran  yang  menggabungkan  tatap muka dan tidak tatap muka 

dimana  pembelajaran  berbasis  online  menjadi  media  yang  memeliki  peran 

penting dalam proses kegiatan belajar mengajar. Sehingga ada perubahan dalam 

proses pembelajaran, blended learning juga merupakan pembelajaran yang 

mengkombinasikan  pembelajaran  sistem  konvensional  dan modern. Dengan 

blended  learning siswa  akan  merasakan  belajar  yang  baru. 

 Berdasarkan   Penelitian  terdahulu  tentang  blended  learning  diantaranya 

yang  diteliti  oleh Rita Kurniawati hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

perencanaan  pembelajaran dengan  blended  learning layak digunakan sebagai 

                                                             
3 Ibid,hal.12, 
4
Sulihin B.Sjukur,pengaruh blended terhadap motivasi belajar dan hasil belajar siswa tingkat 

SMK,Jurnal pendidikan vokasi, vol2,nomor 3,2012,h.371 
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pedoman pembelajaran sebab pembelajaran blended learning dapat di 

implementasikan sesuai perencanaan yang mencakup orientasi, organisasi, 

investigasi,  presentasi,  analisis  dan   evaluasi   dan   Pembelajaran   dengan   

blended  learning   terbukti   efektif.
5
   Sedangkan   menurut   Noer  Ekafitri  Sam, 

model  blended  learning  telah  memenuhi  kevalidan  yang  meliputi aspek  

tampilan,  kepraktisan, aspek   pedagogik dan  aspek materi.
6
 

Berdasarkan hasil penelitian  Akhbar Galang  “Pengaruh  Model  

Pembelajaran  Blended  Learning Terhadap Hasil Belajar Matematika  yang 

Dilakukan pada Kelas VIII SMPN  38 Surabaya”,  menyatakan bahwa model  

pembelajaran  blended  learning  berpengaruh   positif  dan  signifikan  terhadap  

hasil  belajar  siswa.
7
 

Berdasarkan  penelitian  di atas   maka  blended  learning memiliki 

pengaruh  yang  positif   terhadap  motivasi  belajar  siswa  yang  signifikan. 

Sehingga  blended  learning  merupakan  model   pembelajaran   yang tepat 

digunakan  dalam  proses  belajar  mengajar  karena  telah  memenuhi  kevalidan. 

Pada  materi persamaan garis lurus siswa sering  kesulitan dalam memahami  

dan  mengerjakan  soal  karena  berdasarkan  penelitian  yang  dilakukan oleh  

Tanjungsari  dan  Soedjoko  (2012)  kesulitan  ini dilihat dari beberapa kesalahan  

                                                             
5
Rita Kurniawati,2014 pengembangan model pembelajaran blended learning pada mata pelajaran 

ketrampilan komputer pengelolaan informasi(KKPI)  
6
Noer Ekafitri Sam, LU’MU,dan Edy  Sabara pengembangan model blended learning dijurusan 

peternakan universitas AL-syariah mandar 
7
 Akhbar Galang,penggunaan model  pembelajaran blended learning terhadap hasil belajar 

matematika kelas VIII di SMPN 38 surabaya 
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yang  dilakukan  oleh  siswa  seperti  kesulitan  dalam  menerjemahkan dan 

menafsirkan bahan soal, kesulitan dalam menggunakan prinsip termasuk didalamnya  

siswa  tidak  memahami  variabel, kesulitan dalam menggunakan konsep,  dan  

kesulitan  dalam  kemampuan  algoritma. 

Berdasarkan  pengamatan  yang  dilakukan  pada  saat  peneliti  melakukan 

observasi  di  SMP  Negeri  66  Maluku Tengah,  terdapat   permasalahan  yang  

terjadi dalam   pembelajaran   matematika  diantaranya  siswa kurang memahami 

materi  yang  di  ajarkan  oleh  guru  walaupun  diulangi  berkali-kali, siswa 

cenderung  malas  menerima   pelajaran   matematika,  berapa   siswa   takut  bertanya 

mengenai  materi  yang   diajarkan,  kurangnya interaksi  guru  dan  siswa. 

Berdasarkan  latar  belakang  di atas  maka  penulis tertarik untuk 

melakukan  penelitian  dengan  judul  penelitian sebagai berikut: Pengaruh 

penerapan  Model   Blended  Learning terhadap hasil belajar kognitif siswa kelas 

VIII pada Materi  Persamaan  Garis  Lurus di  SMP  Negeri 66  Maluku Tengah.. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar belakang di atas maka masalah penelitian ini adalah 

bagaimana  pengaruh  penerapan   blended   learning  terhadap  hasil belajar 

kognitif  siswa  kelas  VIII   pada  materi  persamaan  garis  lurus  di SMP  Negeri  

66 Maluku Tengah? 

 

 

C. Tujuan Penelitian 
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Berdasarkan   latar  belakang  serta rumusan masalah, maka tujuan 

penelitian  ini  adalah  untuk  mengetahui  pengaruh penerapan blended  learning 

terhadap  hasil  belajar kognitif  siswa  kelas  VIII pada  materi  persamaan garis   

lurus  di SMP  Negeri  66 Maluku Tengah. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Secara teoritis  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui penerapan  hasil dari 

pengembangan  blended   learning  dalam  pembelajaran  matematika   yang   

nantinya   akan   memberikan  sumbangan  dan  mengalakan  pembelajaran  

bermakna  bagi   peserta   didik   pada  mata  pelajaran  lainnya hal ini juga 

diharapkan  untuk dapat  turut  mendukung  perkembangan  pendidikan  di  

Indonesia. 

2. Secara  praktis  

1) Sebagai  pedoman  untuk  perencanaan  kurikulum  pembelajaran  selanjutnya 

yang  lebih  baik. 

2) Menambah pengetahuan guru tentang pengembangan model-model 

pembelajaran baru yang  merangsang keaktifan  peserta didik. 

3) Mengurangi kejenuhan peserta didik dalam proses belajar  mengajar mata 

pelajaran  matematika 

4) Sebagai bahan pertimbangan dan sumber untuk penelitian-penelitian 

selanjutnya Diasumsikan 

 

E. Definisi Operasional 
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 Untuk   menghindari   kesalahan  penafsiran  dalam  penulisan judul  

penelitian  ini,  maka  penulis  perlu  memberikan  penegasan  istilah  sebagai  

berikut: 

1. Model     pembelajaran    merupakan    suatu   rangkaian   proses  belajar   

mengajar  dari   awal   hingga  akhir,  yang  melibatkan   bagaimana  aktivitas  

guru   dan  siswa,   dalam   desain   pembelajaran   tertentu  yang  berbantuan  

bahan  ajar  khusus,   serta   bagaimana    interaksi    antara  guru  siswa  bahan  

ajar  yang  terjadi. 

2. Blended   learning  terdiri   atas   2   suku   kata   yang   berasal  dari bahasa 

inggris  yaitu   blended  dan  learning,  blended  merupakan  campuran  dan 

kombinasi,  sedangkan   learning   merupakan  pembelajaran  sehingga  blended  

learning  adalah  metode  pembelajaran  yang  memadukan  pertemuan  tatap 

muka dengan materi online. 

3. Hasil  belajar  kognitif  kemampuan  siswa  dalam  mempelajari   suatu   konsep   

di  sekolah  dan  dinyatakan  dalam  skor melalui hasil tes  merupakan  

kemampuan   atau   pencapaian   yang   diperoleh   siswa  setelah  melalui  

kegiatan  pembelajaran 

4. Persamaan    garis    lurus   merupakan   perbandingan  antara  selisih  koordinat  y 

dan  koordinat   x  dari  dua  titik  yang  terletak pada suatu garis. Materi 

persamaan   garis  lurus  diajarkan  pada  tingkatan  SMP  kelas  VIII. 

 

BAB II 
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                                                            BAB III 

METODE  PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

     Jenis  penelitian  yang  digunakan  adalah  penelitian    kuantitatif dengan  

metode  eksperimen  semu  karena   ada  faktor  lain  diluar kontrol peneliti yang 

dapat  mempengaruhi  hasil  belajar siswa. Dengan  menggunakan  one  group 

pretest-posttest  design. 

B. Desain Penelitian  

Desain   penelitian  yang  digunakan  yaitu  one  group  pretest - posttest  

design,  dengan   pertimbangan  bahwa  hasil  perlakuan  dapat diketahui  sebelum 

dan  setelah   perlakuan. Di  dalam  desain  ini,  penelitian  diawali  dengan  sebuah 

tes  awal  (prestest)  yang  diberikan  kepada   sampel,  kemudian  diberikan 

perlakuan  (treatmen)  dimana  setiap  perlakuan terdiridari satu kali pertemuan (2 

jam pelajaran).  Penelitian  kemudian  diakhiri  oleh  sebuah  tes  akhir  (posttest)  

yang diberikan  kepada  sampel. Desain  yang  digunakan  dalam  penelitian ini 

ditunjukkan  seperti  Tabel  berikut. 

                       Tabel 3.1 One Group Pretest-Posttest Design 

Pretest Treatment Posttest 

     O1       X     O2 

                               Sumber: Sugiyono, 2013:111 
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Keterangan : 

O1 = Tes Awal (Pretest) sebelum diberi perlakuan (Treatment)  

X = Perlakuan (Treatment)  

O2 = Tes  Akhir (Posttest)  setelah  diberi  perlakuan (Treatment) 

C. Waktu dan Tempat  Penelitian 

1. Waktu  

Waktu  dalam  penelitian  ini    berlangsung   pada  tanggal  16 maret sampai 16 

april 2021 

2. Tempat  

Tempat  yang  diambil dalam  penelitian   ini  adalah  SMP  Negeri 66 Maluku 

Tengah 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi  dalam  penelitian  ini  adalah  seluruh  siswa  kelas  VIII  SMP Negeri 

66 Maluku Tengah  dengan  jumlah  siswa  sebanyak  63. 

2. Sampel  

Sampel  dalam  penelitian ini adalah kelas VIII A dengan jumlah siswa 21 

diperoleh  dengan  menggunakan  teknik random kelas. 

E. Instrumen Penelitian  

    Menurut  Arikunto  instrumen penelitian merupakan  alat  atau  fasilitas  

yang  digunakan  peneliti  untuk  mengumpulkan data  dalam  penelitian agar 



39 
 

 

pekerjaan  lebih  mudah  dan  hasilnya  lebih  baik, dalam  arti  lebih  cermat, 

lengkap,  dan  sistematis  sehingga  mudah  diolah. 

Untuk  mengetahui  hasil belajar peserta didik, maka perlu digunakan  

instrumen  penelitian berupa : 

1) Soal  Tes  dilaksanakan   sebelum   dan   sesudah   perlakuan.  Tes  yang  

dilakukan  ialah  tes awal  dan tes akhir  dengan  bentuk  soal   tes  merupakan  

soal uraian. 

2) Lembar Observasi  yaitu  melakukan  pengamatan  secara  langsung   ke  objek  

penelitian  untuk   melihat  dari  dekat  kegiatan  yang dilakukan. 

3) Dokumentasi  adalah  cara  untuk  memperoleh  data  dengan  melihat  dan 

meneliti  dokumen atau catatan yang berupa foto atau tulisan. Dalam hal ini 

metode  dokumentasi  digunakan  untuk  memperoleh  data  tentang  nama  peserta 

didik  atau  subjek  penelitian,  foto  saat  wawancara  serta dokumentasi hasil 

kerja siswa 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Metode Observasi  

Observasi   pertama  kali  dilakukan  untuk mengetahui kondisi nyata sekolah 

yang  akan  dilakukan penelitian.  Observasi   kedua  dilakukan  oleh  observer 

guna menilai keterlaksanaan kegiatan pembelajaran yang dilakukan ketika 

implementasi produk  yang  dikembangkan. 

2. Metode Tes 

Pelaksanaan  tes  bertujuan  untuk mengetahui hasil belajar siswa dan 

mengetahui  kemampuan berpikir kreatif siswa. Dengan penelitian ini tes 
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dilakukan  dua kali. Tes  pertama  yaitu  pre-test  dilakukan  sebelum  

pelaksanaan  kegiatan  pembelajaran  untuk  mengukur  kemampuan  awal  

siswa,  dan  tes  kedua  yaitu  post-test  dilakukan  setelah  pembelajaran.  

G. Teknik Analisis Data 

1. Analisis  statistik  deskriptif 

Hasil  penelitian  yang  akan  dianalisis  secara  deskriptif   adalah  data  

hasil  belajar  kognitif  siswa.  Dianalisis dengan teknik  sebagai berikut:  

a. Hasil  pembelajaran  siswa 

Hasil  pembelajaran  siswa  yang  diperoleh  dari  hasil  pretest  dan   

posttest  dianalisis  untuk  mengetahui  peningkatan  hasil  belajar dan motivasi 

belajar siswa. Besarnya peningkatan sebelum dan setelah pembelajaran dihitung 

dengan  menggunakan  rumus   gain  ternormalisas   Redhana 

g=
         

          
 

keterangan : 

g = gain ternormalisasi 

spos =skor posttest 

spre = skor pretest 

smaks = skor masimum ideal 

langka – langka menganalisis data secara statistik  deskriptif  sebagai  beriut: 

a. Membuat  tabel tabulasi skor siswa  

b. Menghitung  persentase kemampuan tiap siswa dengan rumus berikut ini: 
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p  
  

 
x100 

keterangan: 

p = kemampuan siswa 

fg = jumlah jawaban benar 

n = jumlah item (subjek penelitian) 

c. Menghitung nilai rata- rata yang diperoleh siswa  dengan menggunakan  rumus 

berikut            ̅  
∑ 

 
 

Keterangan: 

 ̅ = nilai rata - rata 

Σx = jumlah jawaban keseluruhan 

N = banyaknya subjek 

d. Menyusun distribusi frekuensi, presentase, serta katagori ketuntasan dan 

keefektifitan model pembelajaran blended learning dalam pembelajaran 

matematika  pada materi persamaan garis lurus 

2) Analisis Statistik Inferensial  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan  untuk mengetahui 

kenormalan data penelitian. Pengujian  normalitas dalam penelitian ini dilakukan 

dengan  rumus uji chi kuadrat (x
2
). Chi kuadrat (x

2
) satu sampel  adalah teknik 

statistik  yang  digunakan  untuk  menguji  hipotesis  bila  dalam  populasi  terdiri  

atas  dua  atau  lebih  kelas  dimana  data  berbentuk  normal  dan  sampelnya  besar. 
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Langkah – langkah pengujian normalitas data dengan menggunakan rumus chi 

kuadrat (x
2
) adalah sebagai berikut: 

1. Mencari skor terbesar dan skor terkecil. 

2. Mencari nilai rentangan (R). 

R= Skor Terbesar – Skor Terkecil 

3. Mencari banyaknya kelas (BK) 

4. BK= 1+3,3 log n( rumus Sturgess) 

5. Mencari nilai panjang kelas (i)  

i=
 

   
 

6. Membuat tabulasi dengan tabel penolong  

7. Mencari rata-rata (mean) ̅  
∑   

 
 

8. Mencari simpangan baku (s) 

S = 
√       –          

       
 

9. Membuat daftar frekuensi yang diharapkan. 

10. Mencari chi kuadrat hitung (x
2
hitung), yaitu sebagai berikut : 

x
2 =∑

       

  

 
  

11. Membandingkan  x
2
hitung   dengan  x

2
tabel atau  x

2
α( dk) dan α taraf signifikan 

adalah 0,05.  

Kaidah Keputusan: 

Jika  x
2
hitung ≤x

2
tabel, maka distribusi data normal. 

Jika  x
2
hitung ≥x

2
tabel, maka distribusi data tidak normal. 
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12. Menarik kesimpulan. 

b. Uji Homogenitas 

Uji   homogentitas bertujuan untuk mengkaji apakah data berasal dari 

populasi  yang homogen atau tidak. Uji homogenitas yang digunakan dalam 

penelitian  ini menggunakan uji varians. Langkah-langkah untuk uji varians sebagai 

berikut : 

1. Menghitung varians terbesar dan varians terkecil dengan rumus: 

Fhitung  
                

               
 

Untuk mencari nilai varians akan digunakan rumus sebagai berikut : 

S
2 

       –          

      
 

2. Membandingkan nilai fhitung dengan ftabel   dengan   rumus:  

dbpembilang  = n-1 ( untuk varians terbesar) 

dbpenyebut  =n-1 (untuk varians terkecil) 

taraf signifikan (α) = 0,05, dengan kriteria pengujian, sebagai berikut: 

Jika Fhitung≤ Ftabel maka varians homogen. 

Jika Fhitung≥ Ftabel maka varians tidak homogen. 

3. Menarik Kesimpulan 

c. Uji Validitas 

Sebelum   instrument  penelitian  digunakan untuk mengumpulkan data 

perlu  dilakukan  pengujian validitas. Hal ini digunakan untuk mendapatkan data 

yang  valid  dari instrumen yang valid. Menurut Sugiyono  “hasil penelitian yang 
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valid bila terdapat kesamaan anatara data yang terkumpul dengan data yang 

sesungguhnya  terjadi  pada  objek  yang  diteliti”.  

d. Uji  Reliabilitas  

Menurut  sugiyono   “instrumen  yang  reliabilitas  adalah instrumen yang 

bila  digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan 

data  yang sama .” setelah  instrumen di uji validitasnya maka langka selanjutnya 

yaitu  menguji  reliabilitas.  Penelitian yang akan dilakukan menggunakan 

pengukuran  reliabilitas  one  shot  atau pengukuran  sekali  saja 

e. Uji hipotesis 

Dalam  pengujian  hipotesis  penulis menggunakan hipotesis statistik 

dengan Ha (ada pengaruh pembelajaran blended learning terhadap hasil  belajar 

siswa), H0 (tidak  ada  pengaruh pembelajaran blended learning terhadap hasil  

belajar siswa), untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini akan diuji dengan 

menggunakan uji t (t-test) (parsial) 

     t = √
       

     

apabila   thitung  > dari ttabel  signifikan  dan Ha  diterima  atau  hipotesis  diterima 

Sedangkan   apabila  thitung    < ttabel  maka tidak signifikan atau dengan  kata  lain H0 

diterima  atau  tidak  ada  pengaruh  variabel  bebas  terhadap variabel  terikat  tidak  

signifikan 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A.  KESIMPULAN  

        Berdasarkan  hasil  Penelitian  dan  pembahasan  yang telah dilakukan,  maka 

kesimpulan  dari  hasil  penelitian  di  SMP  Negeri  66  maluku tengah   dapat 

dideskrpsikan sebagai  berikut :  

1.  Terdapat   perubahan  dalam  proses  pembelajaran  menggunakan  blended 

learning yaitu  siswa  mulai  memperhatikan  dan  mendengarkan  apa  yang 

dijelaskan guru dan berani untuk mengerjakan soal didepan dan siswa sangat 

semangat untuk melanjutkan  pembelajaran  sehingga  dapat membangun 

semangat siswa untuk belajar.   

2. Berdasarkan   hasil   uji   hipotesis   dengan   menggunakan  uji t,  diperoleh  nilai  

Signifikan  (2-tailed)  sebesar  0,000  dengan  nilai  signifikan  yang  digunakan  

0,05. Karena  Sig.  <  α  yaitu 0,000 < 0,05 dengan demikian H0 ditolak dan H1 

diterima, dan  berdasarkan  uji  N-Gain score diperoleh nilai 0,7 atau berada pada 

kategori sedang, sehingga  dapat  disimpulkan  bahwa   adanya pengaruh 

penerapan blended learning terhadap  hasil  belajar kognitif siswa kelas VIII A 

pada materi persamaan garis lurus di SMP Negeri 66 Maluku Tengah.   

B. SARAN  

       Berdasarkan  pada  kesimpulan  yang   telah diperoleh, maka  dapat  disampaikan 

saran - saran  seperti  di  bawah  ini:  
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1)   Bagi  Guru  diharapkan  terbuka  dengan  perkembangan  teknologi  yang  ada   

sehingga  pemanfaatan  teknologi  dalam  pembelajaran  dapat  diterapkan. 

Penelitian ini  bisa  menjadi  salah  satu  gagasan  baru  dalam  menggunakan  

metode pembelajaran   khususnya  model   pembelajaran  Blended  Learning  

berbasis  Facebook. Ruang  diskusi online  tidak  hanya  dapat  mengontrol  

peserta   didik   dalam  belajar  fisika  di  luar  jam  sekolah  juga  dapat  

membuat  komunikasi   antara guru  dan  peserta  didik  semakin    lancar.  

2)   Bagi  Siswa/i  diharapkan  dapat  terbuka   dan   menfaatkan   internet   dan   

kecanggihan  internet  dalam  pembelajaran fisika, sehingga pembelajaran di 

kelas tidak  lagi  berpatokan   pada  guru,  tetapi  pembelajaran  dikelas  dapat 

berjalan dengan  siswa  juga  tahu  apa  yang  akan   dipelajari.  

3)    Bagi  Penelitian  selanjutnya  diharapkan  untuk  melakukan  penelitian  pada  

mata pelajaran  yang  berbeda  sehingga  dapat  diketahui  hasilnya  dan   dapat   

dibandingkan dengan hasil penelitian ini. Diharapkan  penelitian selanjutkan 

melaksanakan  kegiatan  penelitian  lebih lama waktunya, sehingga benar - 

benar melihat   perbedaannya.  
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LAMPIRAN 1 
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 LAMPIRAN  2 
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LAMPIRAN 3 
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LAMPIRAN 4 

SOAL PRETEST 

          Mata  Pelajaran                        :  Matematika 

          Pokok Bahasan                         :  Persamaan garis lurus 

          Kelas/Semester                          : VIII/1(Satu) 

          Waktu                                      :  40 menit 

 

PETUNJUK: 

1. Tulislah Nama, dan Kelas Anda  pada lembar jawaban yang telah 

disediahkan  

2. Periksa dan bacalah soal-soal  sebelum anda menjawabnya 

3. Sebaiknya mendahulukan menjawab soal yang anda anggap muda 

4. Periksa pekerjaan anda sebelum dikumpulkan 

Soal –Soal  

1. Tentukan gradien garis g apabila garis tersebut sejajar dengan  garis 

yang  persamaannya 4x – 2y + 3 =0 

2. Persamaan garis yang memotong sumbu x di titik  P (3, 0 ) dan sumbu  

y  pada titik Q (O, 5 )  

3. Gradien garis dengan persamaan –2x – 5y + 10 = 0 
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LAMPIRAN 5 

  SOAL POSTTEST 

                  Mata Pelajaran            :  Matematika 

                  Pokok Bahasan            :  Persamaan garis lurus 

                  Kelas/ semester             :  VIII/1(satu) 

                  Waktu                          :  40 Menit 

 

PETUNJUK  

5. Tulislah Nama, dan Kelas Anda  pada lembar jawaban yang telah 

disediahkan  

6. Periksa dan bacalah soal-soal  sebelum anda menjawabnya 

7. Sebaiknya mendahulukan menjawab soal yang anda anggap muda 

8. Periksa pekerjaan anda sebelum dikumpulkan 

Soal- Soal  

1. Tentukan gradien garis  k  apabila  garis  yang tegak lurus terhadap 

garis  yang  persamaannya  y = 
 

 
     

2. Jika A (-4, b ) terletak pada garis dengan persamaan y = -x + 5 maka 

nilai b adalah 

3. Koordinat titik potong  antara garis 3x + y = 5 dan garis  2x – 3y = 7 
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LAMPIRAN 6 

                  Tabel Skor Pretest dan Posttest Hasil Belajar Kognitif Siswa 

 

Kode siswa 

Kelas VIII A 

Pretest Postest 

Siswa 1 2 85 

Siswa 2 26 85 

Siswa 3 2 75 

Siswa 4 2 90 

Siswa 5 26 80 

Siswa 6 2 80 

Siswa 7 2 77 

Siswa 8 24 90 

Siswa 9 6 70 

Siswa 10 2 75 

Siswa 11 2 80 

Siswa 12 2 82 

Siswa 13 29 90 

Siswa 14 2 70 

Siswa 15 2 85 

Siswa 16 2 90 

Siswa 17  2 65 

Siswa 18  4 90 

Siswa 19 2 60 
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Siswa 20 4 70 

Siswa 21 24 85 

Total 169 1674 

Skor Rata – rata 8,04 79,71 
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